Zﬂ turnitin Page 1 of 12 - Cover Page

instiper 9
jurnal_20651

B 17 Mar 20255
&4 Cek Plagiat
€ INSTIPER

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:3185734674

Submission Date

Mar 17, 2025, 3:36 PM GMT+7

Download Date

Mar 17, 2025, 3:39 PM GMT+7

File Name

JURNAL_FAUZI_AGRO.docx

File Size

79.6 KB

z"j turnltln Page 1 of 12 - Cover Page

7 Pages

2,594 Words

Submission ID trn:oid:::1:3185734674

15,998 Characters

Submission ID trn:oid:::1:3185734674



Zﬂ turnitin Page 2 of 12 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3185734674

20% Overall Similarity

The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

» Bibliography
» Quoted Text
» Cited Text

» Small Matches (less than 10 words)

Exclusions

» 5 Excluded Sources

Top Sources

20% @ Internetsources
13% ME Publications

12% & Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags

0 Integrity Flags for Review
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that

No suspicious text manipulations found. would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you
focus your attention there for further review.

Z'l-.l turnitin Page 2 of 12 - Integrity Overview Submission ID tr:oid::1:3185734674



zﬂ turnitin Page 3 of 12 - Integrity Overview

Top Sources

20% @ Internetsources
13% ME Publications
12% & Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

o Internet

haryykuswanto.blogspot.com

° Internet

ojs.polteklpp.ac.id

Internet

repository.unib.ac.id

Internet

repository.umsu.ac.id

o Internet

e-journal.janabadra.ac.id

° Internet

eprints.instiperjogja.ac.id

Student papers

Udayana University

° Internet

repositori.uma.ac.id

o Internet

ojs.unik-kediri.ac.id

o Internet

www.powtoon.com

Internet

repository.uhn.ac.id

ZI'j turnit'n Page 3 of 12 - Integrity Overview

2%

2%

1%

1%

1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::1:3185734674

Submission ID trn:oid:::1:3185734674


https://haryykuswanto.blogspot.com/2016/02/meningkatkan-produktivitas-kelapa-sawit.html
https://ojs.polteklpp.ac.id/index.php/JPP/article/download/28/24
http://repository.unib.ac.id/3835/
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/handle/123456789/13244/Skripsi%20iman.pdf?isAllowed=y&sequence=1
https://e-journal.janabadra.ac.id/index.php/JA/article/download/2834/1873
http://eprints.instiperjogja.ac.id/id/eprint/651/14/SKRIPSI%20FULL%20TEXT_21580_Perbaikan.pdf
https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/10809/1/148210060%20-%20Heru%20Kurniawan%20-%20Fulltext.pdf
http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/agrinika/article/download/608/1039
https://www.powtoon.com/online-presentation/cO2lVEh91oz/pupuk-hayati/
http://repository.uhn.ac.id/bitstream/handle/123456789/8113/KRISTIAN%20WINNER%20BUKIT.pdf?isAllowed=y&sequence=1

zﬂ turnitin Page 4 of 12 - Integrity Overview

Internet

www.researchgate.net

Student papers

Southville International School and Colleges

° Internet

jurnal.polbangtanmanokwari.ac.id

o Internet

repository.uir.ac.id

e Student papers

University of Oklahoma Health Science Center

Internet

123dok.com

a Publication

Boy Patianta Ginting, Erfan Wahyudi, Tengku Boumedine Hamid Zulkifli. "Pemanf...

o Internet

adoc.pub

e Internet

estd.perpus.untad.ac.id

Student papers

Konsorsium Turnitin Relawan Jurnal Indonesia

Internet

jurnal.unprimdn.ac.id

Internet

repository.ub.ac.id

a Internet

docobook.com

Internet

journal.ugm.ac.id

z"j ‘turn|t|n Page 4 of 12 - Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::1:3185734674

Submission ID trn:oid:::1:3185734674


https://www.researchgate.net/publication/370424254_Pengaruh_aplikasi_abu_janjang_kosong_terhadap_pertumbuhan_bibit_kelapa_sawit_pre_nursery_di_tanah_latosol_dan_regosol_pada_cekaman_kekeringan
https://jurnal.polbangtanmanokwari.ac.id/index.php/prosiding/issue/download/21/18
https://repository.uir.ac.id/17742/
https://123dok.com/article/analisis-morfologi-dan-anatomi-akibat-cekaman-genangan-genangan.yj892gkq
https://doi.org/10.36490/agri.v2i2.132
https://adoc.pub/karakteristik-kimia-dan-fungsional-tepung-biji-durian-durio-.html
https://estd.perpus.untad.ac.id/login/mhsw_detil/E28119172
http://jurnal.unprimdn.ac.id/index.php/Agroprimatech/article/view/792
http://repository.ub.ac.id/6519/
https://docobook.com/aplikasi-mikoriza-dan-pupuk-organik.html
https://journal.ugm.ac.id/jkr/article/view/5748/0

Zﬂ turnitin Page 5 of 12 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3185734674

Internet

jurnal.untan.ac.id <1%

Z'l-.l turnitin Pages of 12 - Integrity Overview Submission ID tr:oid::1:3185734674


https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jspp/article/download/57938/75676594483

z"-.l turnltln Page 6 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3185734674

Volume XX, Nomor XX, Tahun XXXX

PENGARUH JENIS TANAH DAN BAHAN PEMBENAH TANAH PADA
PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT DI PRE NURSERY

Ahmad Fauzi Maulana Harahap, Candra Ginting, Valensi Kautsar
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta
Email Korespondensi: ahmadfauzimh@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi interaksi antara jenis tanah dan bahan
pembenah tanah terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis) di pre
nursery. Tujuan utama penelitian ini adalah (1) mengetahui interaksi jenis tanah dan
bahan pembenah tanah, (2) menentukan jenis tanah terbaik untuk pertumbuhan bibit
kelapa sawit, serta (3) mengkaji pengaruh bahan pembenah tanah terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Penelitian dilaksanakan di Kebun
Pendidikan dan Penelitian (KP-2) Institut Pertanian Stiper Yogyakarta, dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor, yaitu jenis
bahan pembenah tanah (P) dengan empat perlakuan (kontrol, pupuk kandang, pupuk
m-bio, dan pupuk organik cair) dan jenis tanah (N) dengan dua perlakuan (regosol
dan latosol). Setiap kombinasi perlakuan diulang empat kali, menghasilkan 32 satuan
percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang
signifikan antara jenis tanah dan bahan pembenah tanah terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit di pre nursery. Namun, tanah regosol memberikan pengaruh yang lebih
nyata terhadap tinggi tanaman, berat basah dan kering tanaman, serta volume akar
dibandingkan dengan tanah latosol. Di sisi lain, jenis bahan pembenah tanah tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada
semua parameter yang diukur. Berdasarkan hasil ini, tanah regosol direkomendasikan
sebagai media tanam yang lebih efektif untuk bibit kelapa sawit di pre nursery,
sementara penggunaan bahan pembenah tanah perlu dikaji lebih lanjut.

Kata Kunci: Bibit Kelapa Sawit, Jenis Tanah, Pembenah Tanah, Pre Nursery,
Pertumbuhan Tanaman

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas
perkebunan terbesar di Indonesia. Pada tahun 2020 luas perkebunan kelapa sawit
sebesar 14,6 juta hektar tahun berikutnya luas perkebunan kelapa sawit meningkat
menjadi sebesar 14,7 juta hektar dan pada tahun 2022 meningkat pesat menjadi 15,4
juta hektar. Hal ini turut mempengaruhi peningkatan produksi, pada tahun 2022
sebesar 48,2 juta ton meningkat dari tahun lalu yang hanya sebesar 46,8 juta ton
(Syahfitri, 2007).

Pemberdayaan kelapa sawit perlu diupayakan guna mendapatkan produksi yang
meningkat (Rosa & Zaman, 2017). Kunci keberhasilan dalam peningkatan produksi
kelapa sawit salah satunya adalah pembibitan. Pembibitan sangat berkaitan dengan
kondisi dan kualitas tanah yang digunakan (Prasetyo et al., 2018). Media tanam yang
baik untuk pertumbuhan bibit adalah adalah media tanam yang dapat memenuhi
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kebutuhan pokok pada tanaman seperti aerasi tanah yang baik untuk menjamin
kelancaran proses respirasi akar dalam tanah, kecukupan air dan unsur hara
(Pratama et al., 2022).

Tanah dengan kualitas baik untuk pembibitan umumnya adalah topsoil
(Suherman, 2007). Media tanam topsoill umum digunakan karna dapat
mempertahankan kelembapan sekitar akar, menyediakan udara yang cukup untuk
respirasi serta menahan ketersediaan air dan unsur hara. Namun seiring berjalannya
waktu tanah ini mulai berkurang ketersediannya sehingga tanah yang kurang subur
mulai digunakan sebagai alternatif media tanam.

Media tanam alternatif yang sering digunakan salah satunya adalah tanah
regosol. Tanah regosol merupakan tanah yang memiliki tekstur ringan berpasir (Laoli
et al., 2023). Tanah regosol memiliki permasalahan laju infiltrasi tinggi, kemasaman
tanah masam-netral daya pegang air yang rendah, cenderung tidak subur dan mudah
tererosi.

Upaya dalam mengatasi kelemahan jenis tanah tersebut salah satunya dengan
memberikan bahan pembenah tanah. Tanah regosol dengan ketahanan erosi tanah
yang rendah dapat diatasi dengan pemberian bahan organik sehingga aerasi tanah
yang sudah baik dapat diimbangi dengan peningkatan daya ikat air dan ketersediaan
unsur hara yang cukup. Salah satu sumber bahan organik yang dapat digunakan
adalah pupuk kandang (Wicaksana & Sulistyono, 2017). Selain meningkatkan
kesuburan tanah, pupuk kandang juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya simpan air, dan meningkatkan
infiltrasi (Risman, 2004).

Saat ini sebagian besar petani memberikan pupuk anorganik untuk
menyuburkan tanah dengan cepat dan mudah didapat. Pupuk anorganik adalah
pupuk kimia buatan pabrik yang mengandung banyak unsur hara makro tetapi sedikit
kandungan unsur hara mikro, tetapi jika dipakai jangka panjang dan tidak dengan
dosis yang tepat akan membuat struktur dan tekstur tanah menjadi padat dan rusak.
Disisi lain, penggunaan pupuk anorganik dapat meningkatkan penggunaan lahan
secara intensif yang dapat mengakibatkan degradasi terhadap nutrisi dan bahan
organik secara terus menerus (Saptorini & Kustiani, 2019). Jika pemupukan dilakukan
tanpa dosis yang tepat maka dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi
tidak sempurna.

Solusi lain untuk menyuburkan media tanam adalah menambahkan pupuk
hayati. Pupuk M-Bio adalah kultur campuran dari berbagai mikroorganisme yang
bersinergi dengan bahan organik ynag berfermentasi. Seperti pelarut fosfat, mikroba
Azotobacter sp, Bacillus sp, Lactobacillus sp, Saccharomyces sp, nitrogen mikroba
dan jamur yang dapat memberikan efek menguntungkan bagi tanah dan tanaman
(Kurniawan, 2019). Pupuk hayati dapat menggantikan penggunaan pupuk kimia pada
usaha tani tanaman pangan/hortikultura lebih dari 50%, efektif meningkatkan
produktivitas tanaman dan bersifat ramah lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
dosis bahan pembenah tanah (organik, hayati, kimiawi) terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit di pre nursery pada beberapa jenis tanah.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini akan dilaksanakan di Kebun Pendidikan dan Penelitian (KP-2)
Institut Pertanian Stiper Yogyakarta yang terletak di Desa Maguwoharjo, Kecamatan
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lahan penelitian berada
pada ketinggian 118 mdpl dengan suhu rata-rata 26 — 32 °C. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan November - Januari 2023.

Alat yang digunakan yaitu : kamera, cangkul, ayakan, ember, gembor, penggaris
atau meteran, jangka sorong, pisau, gunting, timbangan analitik, oven, dan alat tulis.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecambah kelapa sawit varietas D
x P PPKS 540 (High mesocarp), babybag kecil warna hitam berukuran 20 cm x 20 cm,
pupuk kendang, m-bio,pupuk NPK, tanah regosol, dan tanah latosol.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Faktor pertama
yaitu macam-macam bahan pembenah tanah (P) dengan 4 aras perlakuan dan faktor
kedua yaitu konsentrasi bahan pembenah tanah (N) dengan 2 aras perlakuan
sehingga diperoleh 8 kombinasi perlakuan. Dimana setiap perlakuan terdiri dari 4 kali
ulangan sehingga diperoleh 32 satuan percobaan.

Adapun kombinasi perlakuannya adalah sebagai berikut:

Faktor 1 terdiri dari 4 aras yaitu:
PO = kontrol
P1 = Pupuk kandang dengan dosis 300 gram/polybag
P2 = Pupuk m-bio dengan konsentrasi 6%
P3 = pupuk organik cair (POC) dengan konsentrasi 5%
Faktor 2 terdiri dari 2 aras yaitu :
N1 = regosol
N2 = latosol
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi interaksi antara jenis
tanah dan bahan pembenah tanah (seperti pupuk kandang, m-bio, dan pupuk organik
cair) terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.

Pengaruh jenis tanah terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Pengaruh jenis tanah terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery

Parameter Jenis Tanah
Regosol Latosol
Tinggi Tanaman 28.9a 26.6b
Jumlah Daun 4.10a 4.10a
Diameter Batang 9.3a 8.5a
Panjang Daun 21.8a 21.1a
Berat Basah Tanaman 7.9a 6.2a
Berat Kering Tanaman 2.2a 1.7a
Berat Basah Akar 1.8a 1.3a
Berat Kering Akar 0.5a 0.4a
Panjang Akar 20.3a 24.a
Volume Akar 3.0a 2.4b

Keterangan: Rerata perlakukan yang diikuti huruf sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT jenjang 5 %.
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(2] Tabel 2. Pengaruh bahan pembenah tanah terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
di pre nursery
Parameter Jenis Tanah
0g PK 300g M-bio 6% POC 5%
Tinggi Tanaman 26.7p 27.3p 28.3p 28.9p
Jumlah Daun 4.3p 3.8p 4.2p 4.0p
Diameter Batang 9.1p 8.6p 9.2p 8.5p
Panjang Daun 20.1p 21.7p 21.7p 21.9p
Berat Basah 7.1p 7.1p 7.1p 6.9p
Tanaman
Berat Kering 2.0p 1.9p 2.0p 1.9p
Tanaman
Berat Basah Akar 1.5p 1.6p 1.5p 1.5p
Berat Kering Akar 0.5p 0.4p 0.5p 0.4p
Panjang Akar 20.1p 23.1p 23.0p 23.1p
Volume Akar 2.8p 2.7p 2.6p 2.6p
(5 ) Keterangan: Rerata perlakukan yang diikuti huruf sama pada baris atau kolom yang

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT jenjang 5 %.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan tidak adanya interaksi antara jenis
(21) tanah dan bahan pembenah tanah (seperti pupuk kandang, m-bio, dan pupuk organik
cair) terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Hal ini disebabkan
karena setiap jenis tanah memiliki sifat fisika dan kimia yang berbeda-beda, seperti
tekstur, struktur, pH, dan kandungan unsur hara. Faktor-faktor ini berpengaruh besar
terhadap ketersediaan dan efektivitas bahan pembenah tanah. Menurut (Brady &
Weil, 2002), tanah dengan karakteristik yang berbeda dapat memberikan respons
yang bervariasi terhadap input agronomis, termasuk pupuk organik dan bahan
pembenah lainnya. Selain itu, bahan pembenah tanah seperti pupuk kandang, m-bio,
dan pupuk organik cair memiliki cara kerja yang berbeda dalam meningkatkan
kesuburan tanah. Pupuk kandang, misalnya, memperbaiki struktur tanah dan
menyediakan nutrisi secara lambat. M-bio mengandung mikroorganisme yang dapat
meningkatkan ketersediaan hara melalui proses biologis, sementara pupuk organik
cair biasanya memberikan nutrisi secara cepat. Perbedaan ini dapat menyebabkan
adanya interaksi atau tidak dengan jenis tanah yang berbeda. Menurut (Negara,
2023), respons tanaman terhadap bahan organik juga sangat dipengaruhi oleh kondisi
awal tanah dan jenis bahan organik yang digunakan.

Bahan pembenah tanah mungkin juga tidak memberikan efek yang signifikan
pada tahap awal pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery karena waktu yang
diperlukan untuk bahan tersebut terurai dan mempengaruhi kesuburan tanah mungkin
lebih panjang daripada periode pengamatan di penelitian. Menurut (Susanto, 2017),
efek dari bahan organik dan mikroorganisme tanah seringkali membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk memberikan perubahan yang signifikan pada pertumbuhan
tanaman.
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Pada intinya, tidak adanya interaksi antara jenis tanah dan bahan pembenah
tanah pada penelitian ini kemungkinan besar disebabkan oleh variasi sifat fisika dan
kimia tanah, perbedaan cara kerja bahan pembenah tanah, dan waktu yang
dibutuhkan bahan tersebut untuk menunjukkan efek signifikan pada pertumbuhan bibit
kelapa sawit.

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada Tabel 1 menunjukkan jenis tanah
(regosol dan latosol) memberikan pengaruh yang berbeda terhadap tinggi tanaman,
berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat basah akar, dan volume akar bibit
kelapa sawit di pre nursery. Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik fisik dan
kimia yang mempengaruhi ketersediaan air, nutrisi, serta kondisi aerasi yang
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Regosol memiliki tekstur yang lebih berpasir,
yang memungkinkan drainase yang baik tetapi kapasitas menahan air yang rendah.
Sebaliknya, latosol memiliki tekstur yang lebih lempung dengan kapasitas menahan
air yang lebih baik. Menurut (Brady & Weil, 2002), sifat fisik tanah seperti tekstur dan
struktur sangat mempengaruhi ketersediaan air bagi tanaman, yang secara langsung
berdampak pada pertumbuhan tanaman dan perkembangan akar. Sedangkan,
Latosol memiliki kandungan bahan organik yang lebih tinggi dan kapasitas tukar kation
yang lebih baik, yang memungkinkan penyerapan nutrisi lebih efisien oleh tanaman.
(Sumarni et al.,, 2013) menyatakan bahwa kesuburan tanah, yang ditentukan oleh
kapasitas tukar kation dan kandungan bahan organik, sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan produktivitas tanaman.

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tanah Regosol menghasilkan
tinggi tanaman, berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat basah akar, dan
volume akar bibit kelapa sawit di pre nursery yang paling baik. Hal ini disebabkan
karena tanah Regosol memiliki sifat fisik yang baik seperti tekstur yang kasar dan
aerasi yang baik, untuk mendukung pertumbuhan optimal bibit kelapa sawit di pre-
nursery. Regosol memiliki kapasitas retensi air yang cukup baik namun tidak
berlebihan, memungkinkan akar untuk memperoleh air dan nutrisi tanpa risiko
tergenang (Alkahfi et al., 2023).

Tanah regosol dikenal memiliki aerasi yang baik karena tekstur pasirnya yang
kasar, memungkinkan udara bergerak lebih mudah di dalam tanah. Karakteristik ini
membuat regosol ideal untuk tanaman yang memerlukan kondisi drainase yang baik
dan akar yang tidak tergenang air. Regosol memiliki porositas tinggi yang mendukung
sirkulasi udara, sehingga membantu proses respirasi akar dan aktivitas
mikroorganisme tanah yang menguntungkan pertumbuhan tanaman.

Penyediaan nutrisi yang cukup pada tanah regosol akan membantu dalam
pembentukan jaringan tanaman yang sehat dan kuat, sehingga menghasilkan bibit
dengan pertumbuhan vegetatif yang waktu yang cukup lama untuk terurai dan
melepaskan nutrisi ke dalam tanah. Pada tahap pre nursery, periode pengamatan
mungkin terlalu singkat untuk melihat efek signifikan dari penguraian bahan organik
tersebut. Efek dari aplikasi bahan organik pada kesuburan tanah dan pertumbuhan
tanaman sering kali tidak langsung terlihat, terutama pada tahap awal.

Jika tanah yang digunakan di pre nursery sudah memiliki kandungan nutrisi yang
cukup, tambahan bahan pembenah tanah mungkin tidak memberikan peningkatan
yang signifikan dalam pertumbuhan bibit. Respons tanaman terhadap aplikasi pupuk
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atau bahan organik sangat tergantung pada kondisi awal kesuburan tanah; tanah yang
sudah subur mungkin tidak menunjukkan respons tambahan yang signifikan.
Efektivitas bahan pembenah tanah sangat bergantung pada komposisi dan dosis
yang digunakan. Mungkin saja dosis atau formulasi pupuk kandang, m-bio, dan pupuk
organik cair yang digunakan dalam penelitian ini tidak optimal untuk pertumbuhan bibit
kelapa sawit. Perbedaan kecil dalam dosis dan formulasi pupuk dapat memiliki
dampak besar pada efektivitasnya dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Mikroorganisme tanah yang berperan dalam penguraian bahan organik dan

peningkatan kesuburan tanah mungkin tidak cukup aktif atau belum berkembang

optimal pada tahap pre nursery. Aktivitas mikroorganisme tanah memerlukan kondisi
tertentu dan waktu yang cukup untuk mempengaruhi kesuburan tanah secara

signifikan (Brady & Weil, 2002).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan berikut ini:

1. Tidak terdapat interaksi jenis tanah dan bahan pembenah tanah terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.

2. Tanah regosol menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat basah
tananam, berat kering tanaman, berat basah akar, dan volume akar bibit kelapa
sawit di pre nursery dibandingkan tanah latosol.

3. Jenis bahan pembenah tanah tidak berpengaruh nyata nyata terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.
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